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IDENTIFIKASI ISOLAT Salmonella sp MENGGUNAKAN PENANDA GEN 

parC 

DEWI SETYANINGSIH SIDHARTA 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi isolat Salmonella sp yang berasal dari susu sapi dengan menggunakan 

penanda gen parC. Berdasarkan penelitian terdahulu, isolat tersebut telah diidentifikasi sebagai Salmonella spp 

menggunakan kit API 50 CHE dengan nilai kepercayaan sebesar 99% (Gadi, 2010) dan memiliki kemiripan terhadap 

Salmonella Typhi NCTC 786 dengan nilai similaritas sebesar 75,5% (Budiarso dan Amarantini, 2012). Pada penelitian 

ini dilakukan deteksi gen parC dan identifikasi secara molekuler untuk mengetahui hubungan kekerabatannya dengan 

isolat klinis Salmonella Typhi menggunakan penanda indigenus gen parC. Isolat tersebut terlebih dahulu diuji sifat 

resistensi antibiotik menggunakan metode Kirby-Bauer Disk Diffusion Test. Deteksi gen parC menggunakan metode 

PCR dengan penanda gen parC asal isolat indigenus Indonesia yang mengamplifikasi DNA dengan amplikon sebesar 

315 bp. Produk PCR dimurnikan dan dilakukan sekuensing untuk mengetahui urutan nukelotida. Sekuen nukleotida 

selanjutnya  dianalisa dan disusun pohon filogeni dengan menggunakan serangkaian software yang tersedia online 

secara bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanda indigenus gen parC mampu mendeteksi isolat Salmonella 

sp dari sampel susu. Hasil filogenetik menunjukkan bahwa isolat yang diuji berkerabat dekat dengan Salmonella Typhi 

O BLK Yogyakarta. Penanda indigenus gen parC sudah cukup sensitif, tetapi perlu dikembangkan agar lebih spesifik 

untuk Salmonella 

Kata kunci : Salmonella sp, PCR, Gen parC, Susu sapi 

 

©UKDW



2 

 

 

 

Identification of Salmonella sp Using Gene Marker parC 

 

DEWI SETYANINGSIH SIDHARTA 

Abstract 

The presence of Salmonella sp has been detected from milk sample from Yogyakarta and the isolate has been identified 

as Salmonella sp based on its biochemical characteristics, and it also has similarities to Salmonella Typhi NCTC786 

based on its nucleotide sequence. This research is conducted with the objective to molecularly identified this isolate 

using specific primer for Salmonella sp targetting parC gene. Firstly, sensitivity assay was done in order to determine 

the resistance of the isolate against ciprofloxacin and nalidixic acid. After DNA isolation was done, it is then sequenced 

and the resulted sequence was subsequentially analysed by mean of sequences alignment. It is found out that the 

suspected Salmonella spp was convincingly identified as salmonellae member based on its parC gene. The phylogenetic 

tree showed the isolate is included as the same cluster with most of Salmonella spp members, separated with another 

cluster where the E. coli located. This result showed isolate Salmonella sp has similarities with Salmonella Typhi O 

BLK Yogyakarta. This also shows sensitivity of the newly designed primer targetting parC in determining the identity 

of Salmonella sp. 

Keywords: Salmonella sp, PCR,  parC gene, Cow milk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

     Salmonella merupakan kelompok bakteri penyebab foodborne-disease. Oleh karena itu keberadaan bakteri 

tersebut pada bahan pangan penting untuk diperhatikan. Diketahui terdapat tiga jenis Salmonella yang memiliki 

host pada manusia, yaitu Salmonella Typhi, Salmonella Paratyphi A, dan Salmonella Paratyphi C. Infeksi 

Salmonella bisa terjadi karena seseorang mengkonsumsi makanan dan minuman yang sudah terkontaminasi oleh 

bakteri tersebut terutama yang terkontaminasi oleh feses atau urine, bisa juga melalui makanan yang terbuat dari 

hewan yang sudah terinfeksi. Selain memiliki host pada manusia, terdapat juga jenis Salmonella yang memiliki 

host pada unggas dan hewan ternak (Porier et al., 2008). Pada ayam terdapat jenis Salmonella Galinarum, 

Salmonella Typhimurium pada sapi terdapat jenis Salmonella Dublin, pada babi terdapat jenis Salmonella 

Cholerasuis, jenis Salmonella Equi terdapat pada kuda, dan Salmonella A bortus ovis pada kambing dan domba. 

Selain menyerang unggas dan ternak, bakteri ini juga mengkontaminasi bahan pangan seperti telur, daging, ikan, 

buah, sayur mentah atau dimasak kurang matang. (Poeloengan et al, 2014 ) 

     Food and Drug Administration (FDA) (2012) melaporkan bahwa antara tahun 1993 dan 2006, telah terjadi 

kasus lebih dari 1500 orang di Amerika Serikat menderita sakit setelah mengkonsumsi susu mentah atau keju yang 

terbuat dari susu mentah. Pada tahun 2013, menurut studi yang dilakukan oleh Australian National University 

(ANU), terdapat lebih dari 160 orang di Canberra yang mengalami keracunan akibat kontaminasi bakteri 

Salmonella pada saus mayones yang mengandung telur mentah. Data penelitian terdahulu menemukan  Salmonella 

Enteritidis, S. Typhi, dan Salmonella Typhimurium pada susu kambing (Batoana, 2015), Salmonella Choleraesuis 

sp choleraesuis, Salmonella Choleraesuis sp Arizonae, dan Salmonella spp pada susu yang dijual di cafe (Correia, 

2015), Salmonella sp arizonae dan Salmonella spp pada susu segar yang dijual oleh pedagang kaki lima (Sari, 

2015). Ditemukannya isolat Salmonella tersebut, menjadi data pendukung yang memperkuat bukti bahwa  

kontaminasi bersumber dari petani peternak sapi perah. Salah satu isolat yang berhasil diisolasi dari tempat 

penampungan susu asal peternak sapi perah adalah  isolat Salmonella sp (Gadi, 2010) yang akan diidentifikasi 

dalam penelitian ini. Tidak hanya itu, Salmonella Typhi, Salmonella Paratyphi dan Salmonella Typhimurium juga 

berhasil diisolasi dari es teh (Saputra, 2015). Isolat yang ditemukan pada sampel susu dan es teh tersebut diketahui 

memiliki gen  invA dan spvC. Dengan terdeteksinya kedua gen tersebut pada isolat Salmonella, maka diduga isolat 

tersebut memiliki sifat patogen dan berpotensi untuk menyebabkan infeksi. 

     Berdasarkan penelitian terdahulu, isolat Salmonella sp asal susu telah teridentifikasi sebagai Salmonella spp 

menggunakan kit API 50 CHE dengan nilai kepercayaan sebesar 99% (Gadi, 2010) dan memiliki kemiripan 

terhadap Salmonella Typhi NCTC 786 dengan nilai similaritas sebesar 75,5% (Budiarso dan Amarantini, 2012). 

Untuk dapat memastikan identitas isolat Salmonella sp diperlukan analisis secara molekuler. Berkaitan dengan 

pemilihan penanda molekuler, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agnes (2015) berhasil membuktikan 

bahwa gen parC merupakan penanda yang handal untuk mengetahui hubungan kekerabatan diantara isolat 

Salmonella. Amarantini dan Satwika (2015) berhasil membuat sepasang primer parC asal isolat indigenus 

Indonesia yang secara spesifik mampu mengamplifikasi gen target parC sepanjang 315 bp pada berbagai strain 

Salmonella sp, terutama Salmonella Typhi dan terbukti dapat memilahkan dengan spesies lain yang berkerabat 

dekat seperti E. coli.  Atas dasar temuan tersebut, maka dipandang penting untuk menguji potensi gen parC 

tersebut sebagai penanda molekuler untuk mengidentifikasi isolat Salmonella sp dari bahan pangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

     Apakah primer yang mentargetkan gen parC berdasar isolat indigenus dapat digunakan sebagai marka untuk 

identifikasi isolat Salmonella sp. 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Mengidentifikasi isolat Salmonella sp menggunakan penanda gen parC 

1.3.2. Mengetahui potensi penanda gen parC dalam mengidentifikasi hubungan kekerabatan antar Salmonella 
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1.4. Manfaat penelitian 

     Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui potensi primer gen parC yang bermanfaat sebagai penanda secara   

spesifik yang digunakan untuk mengidentifikasi kekerabatan isolat Salmonella sp pada bahan pangan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. KESIMPULAN 

5.1.1. Berdasarkan hasil filogenetik yang terbentuk, isolat Salmonella sp strain PTKWM mempunyai 

kekerabatan yang dekat dengan Salmonella Typhi O BLK Yogyakarta. 

5.1.2. Berdasarkan hasil pohon filogenetik, gen parC dapat digunakan sebagai penanda kekerabatan antar 

spesies Salmonella 

5.2. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat primer parC yang dapat memisahkan Salmonella yang 

mempunyai sifat resisten dan sensitif terhadap antibiotik. 

. 
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